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DASAR
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I

2.
3.

4.

UU NO STAHUN 1997 TENTANG PSIKOTROPIKA

UU NO 35STAHUN 2009 TENTANG NARKOTIKA

UU NO 36 TAHUN 2009 TTG KESEHATAN

SKEP KAPOLRI NO.POL.: SKEP/737/X/200S TGL 13 OKT 2005
TTG KEBIJAK DAN STRATEGI PENERAPAN MODEL
POLMAS DLMTUGAS POLRI

JUKLAK KAPOLRI NO. POL.: JUKLAP/I INV/1994TGL |3 OKT
1994 TTO KEMITRAAN DENGAN INSTANS! & MASY

PERATURAN KAPOLRI NO 7 TAHUN 2008 TTG PEDOMAN DASAR
& IMPLEMENTASI POLMAS DLM GARTUGAS POLRI




PENDAHULUAN

PENYALAHGUNAAN & EDAR GELAP NARKOBA DIKALANGAN MASY
INDONESIA SEMAKIN MEMPRIHATINKAN, HAL INIDILIHATDR

___BERTAMBAHNYA KORBAN NARKOBA DRTH KE TH

+ BERBAGAI JENIS NARKOBA YG DISALAHGUNAKAN SEMAKIN MENINGKAT

MENINGKATNYA PENGGUNA JARUM SUNTIK (IDU) DIANTARA PENGGUNA YG
BERPOTENS| PENULARAN HIV/AIDS & HEPATITIS B/C

+ DIPERLUKAN LANGKAH-LANGKAH KONGKRIT UNT MEMINIMALISRRATAU

BAHKAN MENGHENTIKAN MARAKNYA PEREDARAN GELAP NARKOBA DGN
MELIBATKAN SELURUH KOMPONEN MASY

+ UPAYA POLRI UTK MENJALIN KEMITRAAN DG MASY MELALUI PENCEGAHAN

PENYALAHGUNAAN NARKOBA BERBASIS MASYARAKAT DIYAKINI MAMPU
MEWUJUDKAN SITUAS| KAMTIBMAS YANG KONDUSIF, BILA PELIBATAN MASY
DALAM MENGIDENTIFIKAS| SERTAMEMECAHKAN MASALAH DPT TERWUJUD

DENGAN BAIK

TINDAK PIDANA
NARKOBA

PENYALAHGUNAAN NARKOBA
( DRUG ABUSE )

PEREDARAN GELAP NARKOBA
( ILLICIT PRODUCTION)

PRODUKSI GELAP
( ILLICIT TRAFFICKING )




PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN

NARKOBA

PENCEGAHAN

PENYALAHGUNA

AN NARKOBA

J\
_\/

SELURUH UPAYA
YANG DITUJUKAN
UNTUK
MENGURANGI
PERMINTAAN DAN
PENAWARAN
NARKOBA

1. MELINDUNGI DR
BAHAYA LAHGUN
NARKOBA

] MASYARAKATYG BLM 2. MENGURANGI MINAT

PRIMER | MENGETAHUITTG BAHAYA THD NARKOBA
— /| LAHGUN & EDAR GELAP | |3 MEMBANGUN
NARKOBA

KETAHANAN PR
REMAJA UNT

MENOLAK NARKOBA
4. MENGEMBANGKAN

POLA HIDUP SEHAT

1. MENENGARAI

e INDIVIDU & KOMUNITASYG BERBAGAI BENTUK
SEKUNDER SDH ATAU MULAI
I MENCOBA 2 NARKOBA 2. MENGEMBANGKAN

LAHGUN NARKOBA

IKLIM & LINHKUNGAN

YG SEHAT

2> IP>POOMOZMTO

N PENYALAHGUNA /

l*‘ 1 PECANDU NARKOBAYG
“| SDH MENJALANI TERAPI
DAN REHABILITASI MODEL ATAU SISTEM

1. MENJAGA JANGAN
SAMPAI KAMBUH
2. MENGEMBANGKAN

DUKUNGAN




PERAN MASYARAKAT DALAM
PENCEGAHAN LAHGUN NARKOBA

SISTEM KEAMANAN LINGKUNGAN

PAMSWAKARSA (POKJA) DPT TERBENTUK
PADA BERBAGAI LINGKUNGAN SEPERTL:
INDUSTRI,SEKOLAH, PERUMAHAN, USAHA,
PERDAG DLL.

FORUM-FORUM DISKUSI
= PENYULUHAN NARKOBA

* BAHAN PUBLIKASI UNTUK PENCEGAHAN
LAHGUN NARKOBA

= PROGRAM KOMUNIKASI MEDIA

PENCEGAHAN BERBASIS MASYARAKAT SEBAGAI
PENGGUGAH,PENDORONG DAN PENGGERAK
MASYARAKAT UNTUK SADAR DAN AKTIF DLM

MELAKUKAN PENCEGAHAN TERHADAP LAHGUN DAN
EDAR GELAP NARKOBA

ALASAN PENCEGAHAN BERBASIS MASYARAKAT

< b

hwnN -

LAHGUN NARKOBA ADALAH MASALAH MASYARAKAT
MEMBUTUHKAN PERHATIAN DAN JAWABAN MASYARAKAT
MASYARAKAT LEBIH MENGETAHUI MASALAH DAN KONDISI
LEBIH DITERIMA OLEH KOMUNITASNYA




POLA GAKKUM NARK_OBA

( TEORI GUNUNG ES)

GAKKUM >

- KE.JAHATAN TRANS NASIONAL
- KEJAHATAN TERORGANISASI
(ORGANISATION CRIME)

- DISKOTIK g

PREVENTIF

PRE-EMPTIF o N
PENGANGGURAN
F - KESENJANGAN SOS !/
POTENSI GANGGUAN &

- KONDS! GEOGRATS
- KENAJUAN PTEX

- PSRGALIAN BEBAS
- BANYAXNYA P+X
R et SEEEETES \ - BROKEN mOVE

INDIKATOR KEBERHASILAN

I. TERJALIN HUBUNGAN BAIK ANTARA POLRI
DAN MASYARAKAT

2. TDKTERJADIPUBLIK COMPLAIN THDP POLRI
3. PARTISIFASI MASYA DLM DUKUNG PROG P4GN
4. BANYAK MSLH NARKOBAYG TERPECAHKAN

5.TURUNYA ANGKA PENYALAHGUNAAN
NARKOBA DI MASYARAKAT LOKAL

6. KESEJAHTRAAN MASYARAKAT MENINGKAT
7.MELUASNYA DAERAHAMAN NARKOBA
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